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ABSTRAK Latar Belakang. Tujuan penelitian ini adalah menguji keakuratan rumus winter untuk pendugaan bobot badan sapi Bali Flores serta menemukan rumus Winter modifikasi untuk sapi Bali Flores. Materi dan Metode. Penelitian dilakukan dengan metode survey. Materi yang digunakan adalah sapi Bali Flores jantan umur ±2 tahun dengan keadaan sedang sebanyak 30 ekor. Parameter yang diamati meliputi bobot badan (BB), panjang badan (PB) dan lingkar dada (LD). Analisis data dilakukan dengan paired sample t-test. Hasil. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rumus Winter yang paling tepat untuk sapi Bali Flores adalah dengan mengganti penyebut menjadi 323. Simpulan. Rumus Winter modifikasi dapat digunakan sebagai alternatif pendugaan bobot badan sapi Bali Flores. 
Kata Kunci: sapi Bali Flores,bobot badan, rumus Winter, modifikasi rumus Winter 
ABSTRACT Background. The purpose of this research is to test the accuracy of Winter formula for estimating body weight  and get winter modification formula for Bali Flores cattle. Materials and Methods. Study  has been done by using survey method. The material for this research by using 30 bulls which age about 2 years old with medium size weight. Parameter examined are body weight, body length, and heart girth. Data analysis has been done by using paired sample t-test. Results. The result of this research shows Winter formula is the most suitable for Bali Flores cattle is by replacing denominator into 323. Simpulan. Modified Winter formula can be used as the alternative of Bali Flores cattle body weight estimation. 
Keyword: Bali Flores cattle, body weight, Winter formula, modified Winter formula 

LATAR BELAKANG 
Indonesia memiliki berbagai bangsa sapi, salah satunya adalah sapi Bali. Sapi Bali 
adalah jenis sapi lokal yang memiliki kemampuan beradaptasi dengan lingkungan 
baru. Sapi Bali adalah sapi hasil domestikasi dari banteng yang mempunyai 
keunggulan dalam daya fertilitas yaitu mencapai 83%, daya adaptasi yang tinggi 
terhadap iklim tropis dan presentase karkas sebesar 56% (Niam dkk, 2012). Sapi 
bali merupakan sapi potong asli Indonesia dan merupakan hasil domestikasi dari 
Banteng (Bibos banteng) (Hardjosubroto, 1994). Pulau Flores merupakan bumi 
sejuta sapi, khususnya sapi Bali dikembangbiakkan dan dipelihara, sesuai dengan 
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program pemerintah yang akan mengembangkan NTT sebagai wilayah sumber 
ternak nasional (Thalib, 2002). 

Bobot badan seekor sapi hanya dapat diketahui secara tepat melalui cara 
penimbangan, namun dalam situasi dan kondisi tertentu, terutama pada kondisi 
peternakan rakyat, jarang atau tidak tersedia alat timbangan ternak sapi, oleh 
karena itu dibutuhkan cara lain yang dianggap praktis untuk mengestimasi bobot 
badan seekor ternak (Misnawati, 2015). Beberapa peneliti telah melaporkan adanya 
hubungan antara dimensi ukuran tubuh pada sapi dengan bobot badannya, sehingga 
dihasilkan suatu formula untuk mengestimasi bobot badan pada umur dan jenis 
kelamin tertentu (Zurahman dan The, 2011).  

Menurut Badan Standarisasi Nasional (2008) bahwa pengukuran lingkar dada 
dilakukan dengan cara melingkari pita ukur pada tubuh ternak tepat dibelakang 
kaki depan. Kadarsih (2003) menambahkan, pengukuran panjang badan dilakukan 
dengan cara membentangkan mistar ukur mulai dari sendi bahu (Scapula lateralis) 
sampai tulang tapis (Tuber ischii). Salah satu metode yang dapat digunakan adalah 
dengan mengukur panjang badan dan lingkar dada. Terdapat beberapa rumus 
penduga bobot badan ternak menggunakan lingkar dada yaitu Schoorl, Winter, dan 
Denmark (Badriyah, 2014). Menurut Gunawan dan Putera (2016) hubungan antara 
dua variabel yaitu panjang badan dan lingkar dada dengan bobot badan dapat 
direkomendasikan untuk digunakan oleh praktisi dilapangan sebagai salah satu cara 
untuk menduga bobot badan. 
MATERI DAN METODE 
Materi yang digunakan untuk penelitian adalah 30 ekor sapi Bali Flores jantan umur 
± 2 tahun dan mempunyai kondisi tubuh sedang. Peralatan yang digunakan adalah 
metline, tali pramuka, tongkat ukur, alat tulis dan timbangan sapi digital merk Kenko 
kapasitas 1500 kg dengan ketelitian 0,5 kg. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode survei dengan mengambil data 
penimbangan bobot badan, pengukuran lingkar dada dan panjang badan sapi Bali 
Flores. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara sensus yaitu menimbang bobot 
badan sapi dan mengukur lingkar dada dan panjang badan. 

Penelitian dimulai dengan penimbangan bobot badan, pengukuran lingkar dada 
dan panjang badan sapi Bali Flores. Data lingkar dada dan panjang badan digunakan 
untuk mengestimasi bobot badan dengan rumus Winter kemudian dibandingkan 
dengan bobot hasil penimbangan. Hasil pendugaan bobot badan dan bobot badan 
hasil penimbangan di uji t untuk melihat hubungan antara bobot badan hasil 
penimbangan dan bobot badan hasil pendugaan rumus Winter, jika hasil yang di 
dapatkan terdapat perbedaan antara bobot badan hasil pendugaan dan bobot badan 
timbangan perlu dilakukan metode trial and eror. Metode trial and error dilakukan 
dengan mengganti penyebut dalam rumus Winter sehingga didapatkan rumus 
Winter modifikasi yang paling tepat untuk pendugaan bobot badan sapi Bali Flores. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ukuran Tubuh  
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 Hasil pengukuran dan penimbangan 30 sapi Bali Flores ditampilkan pada 
Tabel 1. Hasil Pengukuran dan penimbangan sapi Bali Flores di Bata farm diperoleh 
hasil bahwa bobot badan tertinggi adalah 727,52 lbs atau 330 kg, bobot badan 
terendah 480,61 lbs atau 218 kg, dengan rata-rata bobot badan 588,85 ± 55,43 lbs. 
Lingkar dada ternak terbesar 67,72 inc atau 172 cm, terendah 60,63 inc atau 154 cm 
dengan rata-rata lingkar dada 64,15 ± 2,43 inc. Panjang badan tertinggi 52,76 inc 
atau 134 cm dan panjang badan terendah 41,73 inc atau 106 cm dengan rata-rata 
panjang badan 46,17 ± 2,31 inc. 

Variabel yang diukur adalah bobot badan timbangan, lingkar dada dan panjang 
badan. Pendugaan bobot badan menggunakan rumus Winter. Hasil analisis 
deskriptif sapi Bali Flores disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 3. Hasil Penimbangan dan Pengukuran Lingkar Dada dan Panjang Badan 
Sifat Kuantitatif Nilai terendah Nilai tertinggi Rataan ± Sd 
Bobot badan (lbs) 480,61 727,52 588,85±55,43 Lingkar dada (inc) 60,63 67,72 64,15±2,43 
Panjang badan (inc) 41,73 52,76 46,17±2,31 

 Hasil pengukuran bobot badan, lingkar dada dan panjang badan mendekati 
dengan hasil pengukuran Patmawati, dkk (2013) pada sapi bali jantan umur 2 
tahun, bobot badan rata-rata yaitu 261,56±81,2 kg mendekati dengan hasil 
pengukuran yaitu 267,10±25,14 kg atau 588,85±55,43 inc. Lingkar dada 
156,89±15,15 cm dan hasil pengukuran (Tabel 1) menunjukkan hasil yang 
mendekati yaitu 64,15±2,43 inc atau162,93±6,17 cm. Rataan panjang badan yang 
didapatkan dari pengukuran yaitu 117,27±5,87 cm atau 46,17±2,31 inc medekati 
dengan pengukuran Patmawati, dkk (2013) yaitu 123,08±10,07 cm. 

 Menurut Pane (1993) pada umur muda pertumbuhan berlangsung cepat 
dibandingkan saat dewasa bahkan pada saat dewasa pertumbuhan relatif konstan. 
Pertumbuhan paling cepat pada waktu pedet lahir sampai umur 2 tahun kemudian 2 
sampai 4 tahun, kecepatan berukurang setelah 4 tahun pertumbuhan mulai tetap. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa umur 2 tahun merupakan umur yang konstan 
untuk penggemukan sapi potong, karena pada umur tersebut sudah  optimal untuk 
tumbuhnya daging.  

Tabel 4. Hasil Penimbangan dan Pendugaan Bobot Badan Rumus Winter 
Bobot Badan Rata-rata 

BB 
Terenda
h 

BB 
Terting
gi 

Jumlah 
Sampel 
(ekor) 

Sd KK (%) 
Timbangan  
(lbs) 

588,85 480,61 727,52 30 55,43 9,41 
Winter (lbs) 634,90 530,66 797,03 30 66,31 10,44 
Keterangan: BB: Bobot badan, Sd: Standar deviasi, KK: Koefisiensi keragaman 

Nilai rata-rata, paling banyak dipergunakan dalam semua pengukuran statistik, 
harga rata-rata memberikan hasil perhitungan yang bervariasi kecil dari satu 
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sampel ke sampel lain serta perhitungannya lebih mudah (Astuti, 2007). Rata-rata 
bobot timbangan 30 ekor sapi Bali Flores hasil penimbangan adalah 588,85 lbs 
sedangkan rataan pendugaan bobot badan dengan rumus Winter adalah 634,90 lbs.  

Koefisien keragaman menunjukkan seberapa jauh keragaman yang terdapat di 
dalam suatu populasi pada suatu percobaan. Nilai koefisien keragaman belum dapat 
dibakukan karena banyak faktor yang mempengaruhinya. Kriteria koefisien 
keragaman menurut Hanafiah (1991) koefisien keragaman besar jika nilai minimal 
10% pada kondisi homogen atau 20% pada kondisi heterogen. Koefisien keragaman 
sedang jika nilai minimal 5-10% pada kondisi homogen atau 10-20% pada kondisi 
heterogen. Koefisien keragaman kecil jika nilai maksimal 5% pada kondisi homogen 
atau 10% pada kondisi heterogen. Nilai koefisien pada penelitian bobot badan 
timbangan sapi Bali Flores 9,14% hal tersebut termasuk dalam kategori sedang.  
Hubungan Bobot Badan Timbangan dan Pendugaan Bobot Badan dengan 

Rumus Winter 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa nilai t hitung lebih kecil dibanding dengan 
nilai t tabel (t0,01) artinya berbeda sangat nyata (P<0,01), hal ini menunjukkan 
adanya perbedaan yang sangat nyata dengan hasil perhitungan rumus Winter 
terhadap bobot badan timbangan. Perbedaan bobot badan timbangan dengan 
pendugaan bobot badan yang diukur dengan pita ukur pada sapi-sapi Indonesia 
telah dilaporkan dalam Suardi (1993) dalam (Susanto, 1993) yaitu pendugaan bobot 
hidup dengan pita ukur menghasilkan bobot yang sangat nyata lebih tinggi dari 
bobot sebenarnya. Pendugaan bobot badan dengan rumus Winter masih belum 
pernah dilakukan sebelumnya untuk sapi Bali Flores. Diperlukan metode 
selanjutnya untuk mengetahui formula rumus Winter yang tepat untuk digunakan 
pada sapi Bali Flores.  

Tabel 5. Uji t Bobot Badan Timbangan dengan Pendugaan Rumus Winter 
Bobot Badan Selisih 

BB Sd Jumlah 
sampel 

t 
hitung Db t tabel 

(t0,01) 
Rumus Winter-
timbangan 46,05 40,70 30 6,19 29 2,756 
Keterangan: BB: Bobot badan , Sd: Standart deviasi 
Rumus Winter untuk Pendugaan Bobot Badan Sapi Bali Flores 
Tabel 4 menunjukkan enam pilihan angka penyebut dengan bobot badan hasil 
penimbangan. Penyebut 300 yang terdapat pada rumus Winter menghasilkan selisih 
yang tinggi yaitu 7,82% dari bobot timbangan, dan hasil uji t berbeda sangat nyata 
dengan bobot timbangan. Penyebut 311 mempunyai selisih 4,01% dari bobot badan 
timbangan, namun hasil uji t berbeda sangat nyata sehingga tidak dapat digunakan. 
Penyebut 317 mempunyai selisih 2,04% dari bobot badan timbangan dan hasil uji t 
tidak berbeda nyata. Penyebut 320 mempunyai selisih 1,08% dari bobot badan hasil 
timbangan dan hasil uji t tidak berbeda nyata. 

Tabel 6. Hasil Trial and Error Penyebut Rumus Winter 
BB BB Winter Selisi t t tabel t tabel Keterangan 
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timbangan 
(lbs) Penyebut BB 

(lbs) 
h   
(%) 

hitun
g 

t0,05 t0,01 

588,85 

300 634,9
0 7,82 6,197 

2,045 2,756 

Berbeda sangat nyata 
311 612,4

5 4,01 3,275 Berbeda sangat nyata 
317 600,8

5 2,04 1,692 Tidak berbeda nyata 
320 595,2

2 1,08 0,904 Tidak berbeda nyata 
323 589,6

9 0,14 0,120 Tidak berbeda nyata 
324 587,8

7 -0,17 -
0,141 Tidak berbeda nyata 

Keterangan: BB : Bobot badan  
 Tabel 4 merupakan hasil Trial and Error rumus Winter dengan mengganti 

penyebut yang awalnya 300 ditambah agar nilai yang didapatkan semakin kecil dan 
mendekati bobot sapi Bali Flores timbangan. Bobot badan Winter dengan penyebut 
323, jika dibandingkan dengan bobot badan timbangan mempunyai selisih terkecil 
dibandingkan penyebut lainnya yaitu sebesar 0,14% dan hasil uji t tidak berbeda 
nyata (P>0,01). Penyebut 324 menghasilkan selisih sebesar -0,17 sehingga bobot 
badan Winter cenderung lebih kecil dibandingkan dengan bobot badan timbangan. 
Penyebut 323 dinilai paling tepat digunakan untuk sapi Bali Flores jika dilihat dari 
uji t dan persentase selisih paling kecil dibandingkan dengan empat penyebut 
sebelumnya. Menurut Williamson dan Payne (1993) penyimpangan pendugaan 
bobot badan umumnya berkisar antara 5% sampai 10 % dari bobot badan 
sebenarnya. Persentase penyimpangan penyebut  323 jauh lebih kecil dari 5% 
sehingga penyebut 323 dinilai paling tepat untuk rumus Winter modifikasi yang 
dapat digunakan untuk pendugaan bobot badan sapi Bali Flores. Hasil Modifikasi 
rumus Winter yang tepat untuk pedugaan bobot badan Sapi Bali Flores adalah  

 
Bobot Badan (lbs)=   . 

 
KESIMPULAN 
Rumus Winter tidak tepat digunakan untuk pendugaan bobot badan sapi Bali Flores, 
sehingga harus dimodifikasi.  
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